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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Laba atau profitabilitas merupakan hal yang dicari oleh semua 

perusahaan dimanapun. Semua perusahaan berlomba-lomba untuk 

mendapatkan profit yang sebanyak mungkin atau semaksimal mungkin. 

Banyak cara yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan guna untuk 

meningkatkan laba perusahaan. Salah satunya adalah dengan mengefisienkan 

biaya-biaya perusahaan. Hal ini dikarenakan laba yang di hasilkan oleh 

perusahaan digunakan untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan itu 

sendiri. Apabila laba yang dihasilkan perusahaan banyak atau maksimal, 

maka perusahaan tersebut akan lebih cepat berkembang. Sebaliknya apabila 

laba yang dihasilkan perusahaan tidak maksimal maka perusahaan tersebut 

juga akan mengalami kesulitan dalam berkembang bahkan perusahaan 

tersebut akan sulit bersaing dengan perusahaan yang lain.  

Tinggi ataupun rendahnya tingkat profitabilitas perusahaan juga 

dipengaruhi oleh seberapa sering perusahaan melakukan aktivitasnya. 

Sedangkan setiap aktivitas perusahaan pastilah memerlukan dana. Dana 

tersebut digunakan untuk melakukan kegiatan operasional maupun kegiatan 

investasi jangka panjang. Dana yang digunakan untuk biaya operasional 

disebut dengan modal kerja. Faktor yang mempengaruhi modal kerja salah 

satunya adalah kas.  
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Kas adalah asset perusahaan yang paling likuid diantara aset-aset yang 

lainnya. Semakin besar jumlah kas yang dimiliki oleh perusahaan maka 

semakin tinggi pula tingkat likuiditas perusahaan tersebut. Sehingga bagi 

perusahaan yang memiliki kas dalam jumlah besar maka perusahaan tersebut 

memiliki resiko yang lebih kecil untuk tidak dapat memenuhi biaya 

finansialnya. Sedangkan perputaran kas penting diketahui perusahaan untuk 

mengetahui seberapa sering kas sebagai modal kerja digunakan dan kembali 

lagi menjadi kas perusahaan. Jika mengetahui tingkat perputaran kas, maka 

pihak perusahaan juga akan mengetahui seberapa penting peran kas dalam 

perusahaan itu sendiri.
2
 

Persediaan dan juga piutang juga merupakan bentuk modal kerja yang 

sangat penting bagi suatu perusahaan. Oleh karena itu mengetahui perputaran 

persediaan dan juga perputaran piutang juga penting bagi perusahaan. 

Persediaan perusahaan merupakan hal yang penting bagi perusahaan. 

Setiap entitas haruslah tahu berapa persediaan yang harus disediakan untuk 

memenuhi permintaan pasar. Untuk mengetahui menambah ataupun 

mengurangi jumlah persediaan pada tahun selanjutnya bisa dilakukan dengan 

menganalisis penjualan tahun sebelumnya. Apabila penjualan tahun 

sebelumnya mengalami peningkatan, maka jumlah persediaan periode 

selanjutnya akan ditambah, begitupun sebaliknya. Perputaran persediaan 

penting diketahui untuk mengetahui seberapa sering persediaan berputar 

                                                           
2
 M. Muslich, Manajemen Resiko Operasional, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2007), hal. 98 
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dalam setiap tahunnya. Jika jumlah penjualan meningkat, maka jumlah 

persediaan juga harus ikut meningkat untuk memenuhi target pasar.
3
 

Piutang adalah salah satu unsur dari aktiva lancar dalam neraca 

perusahaan yang timbul dikarenakan adanya penjualan barang,  jasa atau 

pemberian kredit terhadap debitur. Perputaran piutang menggambarkan 

berapa kali piutang berputar dalam setiap periodenya.  

Hutang piutang dalam islam hukumnya sangat fleksibel tergantung 

bagaimana situasi dan keadaan yang tergantung situasi dan keadaan yang 

terjadi. Dalam agama islam, disebutkan ada beberapa dalil tentang hukum 

piutang dan selama bertujuan baik untuk membantu atau mengurangi 

kesusahan  maka hukumnya jaiz atau boleh. Sebagaimana firman  Allah SWT 

yaitu sebagai berikut : 

عِفَوُ   يَ قْبِضُ  وَٱللَّوُ  ۟   كَثِيرةًَ  أَضْعَافاً ۥٓلَوُ  ۥمَّن ذَا ٱلَّذِى يُ قْرِضُ ٱللَّوَ قَ رْضًا حَسَنًا فَ يُضََٰ
طُ ۟  بْصوَي َ  عُونَ تُ رْجَ  وَإلِيَْوِ  ُُ  

Artinya  : “Siapa yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 

baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan 

melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang 

banyak. (QS Al-Baqarah : 245).
4
 

 

Karena persediaan, kas, maupun piutang merupakan modal kerja yang 

penting bagi perusahaan maka peneliti ingin mengetahui apakah tinggi 

rendahnya perputaran ketiga faktor tersebut juga dapat mempengaruhi tinggi 

atau rendahnya laba yang akan diterima oleh perusahaan.  

                                                           
3
 Mahmudh M Hanafi, Manajemen Keuangan, ( Yogyakarta : BPFE, 2010 ) hal. 87 

4
 Kementrian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahan New Cordova, (Bandung: Syaamil 

Qur’an, 2012), hal. 48 
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Dalam ajaran islam diperbolehkan mengambil keuntungan tetapi 

haruslah penambahan harganya yang sewajarnya tanpa membebani pihak 

pembeli. Hal tersebut disebutkan dalam Kitab Yas-alunaka fi al-Din wa al-

Haya, seperti berikut : 

فاَشْتَ رَيْتُ لَوُ دِينَاراً لَأشْتََِىَ لَوُ شَاةً :  صلى الله عليو وسلمولُ اللَّوِ فَعَ إِلَََّ رَسُ دَ 
ينَارِ إِلََ النَّبِِّ  اةِ وَالدِّ رُ اشْتَ رَى  شَاتَ يِْْ فبَِعْتُ إِحْدَاهُُاَ بِدِيناَرٍ وَجِئْتُ باِلشَّ وكََانَ الزُّبَ ي ْ

، الْغَابةََ بِسَبْعِيَْ وَمِائَةِ ألَْفٍ ، فَ بَاعَهَا عَبْدُ اللَّوِ بأِلَْفِ ألَْفٍ وَسِتِّمِائةَِ ألَْف الث ُّلُثُ   
  ٍُ مِينِكَ ِ  صَفْقَةِ  باَرَكَ اللَّوُ لَكَ فوَالث ُّلُثُ كَثِيٌر  

Artinya : ”Akan tetapi agama melarang pengambilan keuntungan yang jelek, 

yaitu keuntungan yang melebihi batas yang berlaku di tengah 

masyarakat. Para ulama berbeda pendapat terkait ukuran 

pengambilan keuntungan yang jelek ini. Sebagian mengatakan, 

keuntungan yang tidak jelek atau keuntungan yang tidak ada 

penipuan dan kezaliman adalah keuntungan yang masih berada 

dalam batas 1/3 dari modal. Sebagian mengatakan, masih dalam 

batas 1/6 dari modal. Sebagian lagi mengatakan, batasnya 

ditentukan pada kebiasaan masyarakat.”
5
 

 

Kas, persediaan maupun piutang adalah hal yang sama-sama penting 

untuk setiap entitas. Karena ketiga faktor tersebut berperan penting untuk 

perusahaan dalam menghasilkan profitabilitas. Kas merupakan modal kerja 

yang akan digunakan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. 

Sedangkan persediaan merupakan tolak ukur dari jumlah penjualan produk 

yang dilakukan oleh perusahaan. Dan piutang juga penting dikarenakan 

pengembalian piutang dapat menjadi modal kerja dan juga digunakan untuk 

biaya operasional perusahaan seperti kas. 

                                                           
5
 Kementrian Agama RI., Hadits dan Terjemahan New Cordova, (Bandung: Syaamil 

Qur’an, 2012), hal. 20 



 
 

5 
 

Dalam penelitian ini, penulis memilih Home Industri Beras Cap Ikan 

Tuna sebagai objek penelitian, karena produk dari beras Cap Ikan Tuna 

sedang banyak beredar di pasaran khususnya daerah Blitar bagian Timur.  

Pentingnya dilakukan penelitian tentang perputaran piutang, perputaran 

persediaan dan perputaran piutang adalah untuk mengetahui apakah 

perubahan ketiga faktor tersebut memperngaruhi profitabilitas (laba) yang 

diperoleh Home Industri Beras Cap Ikan Tuna Di Blitar. 

Kas dan piutang itu sendiri merupakan modal kerja sebuah perusahaan. 

Karena kas dan pengembalian piutang digunakan untuk pembiayaan 

operasional perusahaan. Sedangkan persediaan merupakan stock barang yang 

tersedia untuk dijual.   

Home Industri Beras Cap Ikan Tuna sendiri merupakan salah satu anak 

cabang dari UD. Kharisma di Blitar. Home Industri beras Cap Ikan Tuna  

merupakan entitas yang memproduksi beras dengan beberapa jenis ukuran. 

Jenis ukuran beras tersebut antara lain sebagai berikut : 

 

Tabel 1.1 

Jenis dan Harga Kemasan Beras Cap Ikan Tuna 

UKURAN HARGA 

5 kg Rp 47.000 

10 kg Rp 92.000 

25 kg Rp 225.000 

50 kg Rp 450.000 

Sumber : Home Industri Beras Cap Ikan Tuna 
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Pada Home Industri Beras Cap Ikan Tuna ada 4 jenis kemasan beras. 

Yang pertama jenis 5 kg, yaitu kemasan yang paling kecil dengan harga 

sebesar Rp 47.000. Sedangkan jenis kedua 10 kg di beri harga Rp 

92.000.Selanjutnya untuk beras kemasan 25 kg ditetapkan seharga Rp. 

225.000. Untuk kemasan terakhir yaitu 50 kg dengan harga 450.000. kemasan 

50 kg hanya digunakan pada tahun mulai berdiri sampai 2014. Kemudian 

pada awal tahun 2015 Home Industri Beras Cap Ikan Tuna mulai 

menggunakan ukuran kemasan kecil seperti yang laku dipasaran. 

Selain ukuran dan harga dari sumber data Home Industri Cap Ikan Tuna 

juga diperoleh laporan keuangan lima tahun terakhir, yaitu pada periode 

2014-2018. Data yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1.2 

Perputaran Kas Persediaan dan Piutang Serta Profitabilitas Home 

Industri Beras Cap Tuna 

Thn. 

PERPUTARAN 

KAS 

(KALI) 

PERPUTARAN 

PERSEDIAAN 

(KALI) 

PERPUTARAN 

PIUTANG 

(KALI) 

PROFIT 

(%) 

2018 101,1 46,4 3.893,3 0,02175  

2017 109,1 62,3 4.657,7 0,02165  

2016 60,4 32,8 1.656 0,21578 

2015 76,3 32,4  1.348,2 0,021648  

2014 61 0,9  1.333,3 0,022211 

Sumber : Diambil dan diolah dari laporan keuangan Home Industri Cap 

Ikan Tuna (UD. Kharisma), 2019 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa perputaran kas pada Home 

Industri Beras Cap Ikan Tuna bersifat fluktuatif, hal tersebut dapat dilihat dari 

data mulai tahun 2014-2018. Pada tahun 2014 perputaran kas sebanyak 61 
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kali dan perputaran kas tersebut mengalami peningkatan pada tahun 2015 

menjadi 76,3 kali. Pada tahun 2016 – 2017 juga mengalami peningkatan 

menjadi 60,4 dan 109, 1. Tetapi pada tahun 2018 perputaran kas pada Home 

Industri Beras Cap Ikan Tuna mengalami pernurunan dari tahun sebelumnya 

menjadi 101,1 kali. Perputaran persediaan pada Home Industri Beras Cap 

Ikan Tuna mengalami perubahan yang cukup banyak mulai tahun 2014-2018. 

Pada tahun 2014 berputar sebanyak 0,9 kali. Pada tahun 2015 – 2017 

mengalami peningkatan yaitu 32,4 32,8 dan 62, 3 kali. Tetapi pada tahun 

2018 perputaran persediaan mengalami penurunan menjadi 46,4. Pada 

perputaran piutang pun juga mengalami hal yang sama. Pada tahun 2014 

perputaran piutang sebanyak 1.333,3 kali kemudian mengalami kenaikan 

pada tahun berikutnya sebanyak 1.348,2 kali. Pada tahun 2016 pun juga 

masih meningkat menjadi 1.658 kali. Kemudian meningkat drastis menjadi 

4.657,7 kali. Lalu pada tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 3.893,3 

kali. Profit atau laba pada Home Industri Beras Cap Ikan Tuna juga 

mengalami perubahan dari tahun ke tahun awalnya pada 2014 laba sebesar 

0,022211%. Kemudian mengalami sedikit peningkatan sebanyak 0,021648%. 

Dua tahun berikutnya juga mengalami kenaikan menjadi 0,021578% dan 

0,02165%. Akan tetapi pada tahun  2018 laba pada Home Industri Beras Cap 

Ikan Tuna mengalami penurunan menjadi 0,02175%.  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh L. 

Rizkyanti Putri dan Lucy Sri Musmini pada tahun 2013 bahwa Perputaran 

Kas Terhadap Profitabilitas Pada PT. Tirta Mumbul Jaya Abadi Singaraja 
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Periode 2008-2012 berpengaruh  signifikan  dan  positif. Selain itu penelitian 

yang pernah dilakukan oleh Melani Danamik pada tahun 2017 bahwa 

Perputaran Kas dan Perputaran Piutang Dalam Meningkatkan Laba Bersih 

Pada PT Indofood Suka Makmur Tbk. berpengaruh  positif  dan  signifikan  

dalam meningkatkan laba bersih. Secara parsial perputaran piutang 

berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan laba bersih.  

Perputaran kas dan perputaran piutang secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan penelitian Rahmat Hidayat 

pada tahun 2018, dimana dengan perputaran kas, dan perputaran piutang yang 

tinggi,  maka  koperasi  akan  memperoleh  profit  yang  tinggi sehingga  

dapat  meningkatkan keuntungan usahanya. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Terjadi penurunan laba pada Home Industri Beras Cap Ikan Tuna di tahun 

2016. 

2. Terjadi kenaikan piutang setiap tahunnya selama 4 tahun terakhir. 

3. Terjadi penurunan perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran 

persediaan pada tahun 2018. 

C. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah digunakan untuk mempertegas ruang lingkup objek 

yang akan diteliti. Ada 3 masalah yang perlu dibahas pada penelitian ini: 

1. Apakah perputaran kas secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas 

pada home Industri Beras Cap  Ikan Tuna? 
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2. Apakah perputaran persediaan secara parsial berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada Home Industri Beras Cap  Ikan Tuna? 

3. Apakah perputaran piutang secara parsial berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada Home Industri Beras Cap  Ikan Tuna? 

4. Apakah perputaran kas, perputaran persediaan, dan perputaran piutang 

secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas pada Home Industri 

Beras Cap Ikan Tuna? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji pengaruh perputaran kas secara parsial terhadap 

profitabilitas pada Home Industri Beras Cap  Ikan Tuna. 

2. Untuk menguji pengaruh perputaran persediaan secara parsial terhadap 

profitabilitas pada Home Industri Beras Cap  Ikan Tuna. 

3. Untuk menguji pengaruh perputaran piutang secara parsial terhadap 

profitabilitas pada Home Industri Beras Cap  Ikan Tuna. 

4. Untuk menguji pengaruh perputaran kas, perputaran persediaan dan 

perputaran piutang secara simultan terhadap profitabilitas pada Home 

Industri Beras Cap Ikan Tuna. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Teoritis 

Dalam penelitian ini peneliti berharap agar dapat memberikan sumbangan 

pemikiran guna memperkaya wawasan akademik terutama tentang 

perputaran kas, persediaan dan piutang serta dampaknya terhadap 

profitabilitas pada bidang ilmu akuntansi keuangan menengah. 
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2. Praktis 

a. Bagi Institusi 

Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi 

dan juga bahan pertimbangan dalam memaksimalkan pengelolaan kas, 

persediaan dan juga piutang. 

b. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi atau menambah pengetahuan 

dan wawasan bagi peneliti di bidang akuntansi yang terkait dengan 

dampak ataupun pengaruh perputaran kas, persediaan dan piutang 

terhadap laba suatu perusahaan. 

c. Bagi Pihak Lain 

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan dalam 

penelitian yang selanjutnya agar dapat menghasilkan penelitian yang 

lebih baik. 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Ruang Lingkup merupakan lingkup atau variabel apa saja yang akan 

menjadi bahasan masalah dalam penelitian. Sedangkan dalam penelitian ini 

terdapat empat variabel yang akan menjadi lingkup dari penelitian, yaitu: 

1. Perputaran kas 

Indikator perputaran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

seberapa banyak perputaran kas yang terjadi pada Home Industri Beras 

Cap Ikan Tuna di Blitar dalam periode 2016 - 2018. Kas diperoleh dari 

hasil penjualan perusahaan. 
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2. Perputaran persediaan 

Indikator perputaran persediaan yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah seberapa banyak perputaran persediaan yang terjadi pada Home 

Industri Beras Cap Ikan Tuna di Blitar dalam periode 2016 – 2018. 

3. Perputaran piutang 

Indikator perputaran piutang yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah seberapa banyak perputaran piutang yang terjadi pada Home 

Industri Beras Cap Ikan Tuna di Blitar dalam periode 2016 – 2018. 

4. Profitabilitas 

Indikator profitabilitas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

seberapa banyak laba yang dihasilkan pada Home Industri Beras Cap Ikan 

Tuna di Blitar dalam periode 2016 – 2018. 

Selain itu pada penelitian ini hanya terbatas pada laporan keuangan satu 

perusahaan saja, yaitu pada Home Industri Beras Cap Ikan Tuna di Blitar. 

Lebih tepatnya hanya terbatas pada laporan keuangan periode 2016–2018 saja. 

Tujuan adanya keterbatasan pada penelitian ini adalah agar dalam 

pembahasan penelitian ini tidak keluar batas yang di tetapkan. 

G. Definisi Operasional 

1. Konseptual 

Supaya tidak ada salah dalam menafsirkan dan agar mudah memahami 

tentang istilah-istilah yang digunakan peneliti di dalam penelitian ini, 

maka berikut penjelasan singkat istilah-istilah tersebut: 

a. Perputaran kas  



 
 

12 
 

Yang dimaksud perputaran kas merupakan berapa kali kas perusahaan 

digunakan sebagai ukuran untuk efisiensi dari penggunaan kas sebuah 

perusahaan.
6
 

b. Perputaran persediaan 

Perputaran persediaan yang dimaksud oleh peneliti merupakan berapa 

kali persediaan dari perusahaan tersebut dijual selama periode 2016-

2018.
7
 

c. Perputaran piutang 

Perputaran piutang merupakan berapa kali pelunasan piutang pada 

periode tiga tahun terakhir.
8
 

d. Laba (profitabilitas) 

Laba pada penelitian ini adalah keuntungan yang diperoleh perusahaan 

dalam periode 2016 – 2018. 

2. Operasional 

Berdasarkan definisi operasional perputaran kas, perputaran 

persediaan dan perputaran piutang merupakan banyaknya atau berapa 

kalikah kas, persediaan dan piutang berputar pada satu  periode. 

 

 

 

                                                           
6
 Syamsyudin,  Manajemen Keuangan Perusahaan  ( Konsep Aplikasi dalam 

Perencanaan ), ( Jakarta : PT Raja Grafindo, 2001), hal. 254 
7
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008),  

hal. 108 
8
 Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelajaran Perusahaan, ( Yogyakarta: BPFE,2010), 

hal. 95 
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H. Sistematika Penulisan 

Bagian Awal terdiri dari : halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, moto, persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi dan abstrak. 

Bagian Utama merupakan bagian inti dari penelitian yang telah 

dilakukan. Bagian utama terdiri dari enam bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN  

Di dalam bab pertama ini berisi uraian mengenai latar belakang 

suatu masalah yang akan diambil, rumusan dari masalah yang akan 

diteliti, kegunaan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

ruang lingkup dan keterbatasan penelitian agar tidak keluar dari 

yang telah ditetapkan, dan definisi operasional yang merupakan 

istilah-istilah yang digunakan serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Dalam bab kajian pustaka ini akan memuat paparan atau uraian 

tentang kerangka teori yang berisi teori-teori dari masalah yang 

akan diteliti. Penelitian terdahulu yang berupa teori-teori dan 

kesimpulan dari suatu penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh 

peneliti terdahulu. Kerangka konseptual yang merupakan 

keterkaitan antar variabel dalam penelitian dan hipotesis penelitian 

yang merupakan dugaan sementara dari penelitian tersebut. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ketiga ini di dalamnya berisi tentang pendekatan dan jenis 

penelitian. Populasi, sampling dan sampel penelitian yang 

menjelaskan tentang  subjek/obyek apakah yang menjadi populasi 

dalam penelitian serta teknik yang digunakan dalam pemilihan dan 

pengambilan sampel.  Sumber data yang menjelaskan asal muasal 

data yang diperoleh peneliti. Ada penjelasan variabel bebas dan 

terikat. Selanjutnya ada teknik pengumpulan dan instrumen 

penelitian. Yang terakhir analisis data yang menguraikan apa dan 

bagaimana cara menganalisis data yang diperoleh dengan cara 

dilakukan pengujian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Pada bab keempat ini akan terdapat deskripsi data dengan cara 

menyajikan data-data yang ditemukan oleh peneliti. Data-data yang 

disajikan merupakan data yang sesuai degan topik yang menjadi 

permasalahan dalam rumusan masalah. Selanjutnya pengujian 

hipotesis.  

BAB V PEMBAHASAN 

Dalam bab pembahasan ini akan memuat keterkaitan diantara 

kategori dan dimensi serta bagaimanakah posisi dari hasil  temuan 

atau teori yang ditemukan oleh peneliti terhadap teori-teori temuan 

dari peneliti sebelumnya, serta juga akan membahas tentang 
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intepretasi dan menjelaskan hasil temuan yang diperoleh peneliti 

dari lapangan. 

BAB VI PENUTUP 

Pada bab terakhir ini memuat kesimpulan dari penelitian ini dan 

saran atau rekomendasi dari pihak lain. 

Bagian Akhir, Pada bagian ini memuat uraian tentang daftar 

rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian tulisan dan daftar 

riwayat hidup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




